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Abstrak

KEBERLANJUTAN SOSIAL PADA RUANG MASJID JAMI
AL-MIFTAH BANDUNG

Oleh
Della Melinia Putri Sugiarto
NPM: 6111801194

Arsitektur masjid telah menjadi titik fokus utama dan selalu mewakili pusat fisik masyarakat
Islam serta merupakan salah satu tanda keberadaan permukiman Islam. Masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan budaya yang
memiliki dampak signifikan terhadap masyarakat sekitarnya. Awalnya, masjid hanyalah ruang
terbuka yang didirikan oleh Nabi Muhammad pada Tahun 622 M di Madinah. Seiring berjalannya
waktu, masjid berevolusi menjadi bangunan dengan elemen arsitektur standar seperti lantai, dinding,
atap, dan bukaan. Menurut Jusuf Kalla, manajemen masjid harus dimakmurkan untuk
memakmurkan umat, menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat, tempat rekreasi rohani,
serta pusat pendidikan dan penyelesaian masalah sosial. Masjid telah berperan penting sejak awal
sejarah Islam sebagai tempat ibadah, pendidikan, konsultasi sosial-ekonomi, dan kegiatan lainnya,
menjadikannya wadah inklusif untuk interaksi sosial.

Untuk itu, dapat dilihat bahwasanya terdapat fenomena masjid memiliki fungsi yang
multidimensional, terdapat fungsi masjid yang bervariatif yang sangat erat kaitannya dengan
interaksi sosial antar masyarakat di sekitarnya. Masjid tidak hanya menjadi wadah masyarakat
muslim dalam melaksanakan kegiatan ritualistik, namun juga masjid dapat digunakan untuk
kegiatan non-ritualistik.

Masjid kerap kali ditemukan pada permukiman di kota, khususnya pada perkampungan kota
yang tentunya memiliki kebudayaan atau tradisi yang khas di dalamnya. Perkampungan kota
cenderung memiliki interaksi sosial yang pekat antar masyarakat di dalamnya. Mengingat masjid
memiliki peran utama sebagai pusat kegiatan sosial, maka diduga ada nya keberlanjutan sosial pada
masjid yang berlokasi di perkampungan kota.

Penelitian ini akan mengkaji keberlanjutan sosial di Masjid Jami Al-Miftah, yang terletak di
perkampungan kota Bandung, yakni kawasan Jalan Turangga. Masjid ini didirikan pada tahun 1955
dan direnovasi pada tahun 1995. Masjid Al-Miftah aktif sebagai pusat kegiatan masyarakat, dengan
komunitas seperti pengajian umum, remaja masjid, dan pengajian ibu-ibu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi bagaimana masjid ini berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan memenuhi kebutuhan ibadah serta interaksi sosial
masyarakat sekitarnya.

Kata-kata kunci: Keberlanjutan Sosial, Masjid Jami Al-Miftah, Ruang, Kegiatan,
Ritualistik, Non-Ritualistik






Abstract

SOCIAL SUSTAINABILITY IN THE SPACES OF JAMI AL-
MIFTAH MOSQUE BANDUNG

by
Della Melinia Putri Sugiarto
NPM: 6111801194

The architecture of mosques has always been a focal point, representing the physical center
of Islamic communities and serving as a symbol of the presence of Islamic settlements. Mosques not
only function as places of worship but also as centers for social, educational, and cultural activities,
significantly impacting the surrounding communities. Initially, mosques were simple open spaces
established by Prophet Muhammad in 622 AD in Medina. Over time, they evolved into buildings
with standard architectural elements such as floors, walls, roofs, and openings. According to Jusuf
Kalla, mosque management should be geared towards enriching the community, making mosques
hubs for social activities, spiritual recreation, education, and problem-solving. Since the early
history of Islam, mosques have played crucial roles as places of worship, education, social-
economic consultation, and various other activities, making them inclusive spaces for social
interaction.

Hence, it's evident that mosques exhibit multidimensional functions closely linked to social
interactions among the surrounding communities. Mosques serve not only as places for Muslims to
perform ritualistic activities but also for non-ritualistic engagements. Mosques are often found in
urban settlements, particularly in urban villages that possess distinctive cultures or traditions.
Urban villages tend to have strong social interactions among their residents. Considering mosques'
primary role as centers for social activities, there is likely to be social continuity in mosques located
in urban villages.

This study will examine social continuity in Masjid Jami Al-Miftah, situated in the urban
village of Bandung, specifically in the Turangga area. Established in 1955 and renovated in 1995,
Masjid Al-Miftah is actively engaged as a community center, hosting various activities such as
general religious gatherings, youth groups, and women's gatherings. This research will utilize a
qualitative descriptive method to explore how this mosque contributes to enhancing the well-being
of its surrounding community..

Keywords: Social Sustainability, Masjid Jami Al-Miftah, Space, Activities, Ritualistic, Non-
Ritualistic
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Avrsitektur masjid telah menjadi titik fokus utama dan selalu mewakili pusat fisik
masyarakat Islam pada umumnya serta merupakan salah satu tanda terdapatnya
permukiman dari masyarakat beragama Islam. Masjid pun dibangun untuk mencerminkan
lingkungan fisik dimana komunitas muslim memanifestasikan pengabdian agama dan cara
hidup mereka. Masjid dapat menyerupai fisik bangunan maupun non fisik seperti ruang
terbuka dimana kegiatan beribadah berlangsung. Pada awalnya masjid hanya berupa ruang
yang tidak dibatasi dinding dan didirikan oleh Nabi Muhammad pada Tahun 622 M beserta
sahabat dan pengikutnya setelah kedatangan mereka dalam berhijrah di Madinah. Ruang
masjid pada saat itu hanya dibatasi oleh garis batas tanah milik warga Madinah yang
diberikan sebagai pusat kegiatan pergerakan Nabi dan pengikutnya, dalam ruang tersebut
lah mereka sebut masjid untuk pertama kalinya. Seiring berjalannya waktu, dinding
pembentuk masjid mulai dibangun guna membedakan aktivitas khusus dan aktivitas publik.
Masjid mulai berevolusi dengan kecenderungan untuk menjadi satu sosok bangunan yang
memiliki elemen-elemen arsitektur standar berupa lantai, dinding, atap, serta bukaan®.

Dikutip oleh Republika, menurut Jusuf Kalla manajemen masjid ke depan mesti
dimakmurkan dan kemakmuran umat. Sehingga kehadiran masjid sebagai pusat kegiatan
masyarakat, memakmurkan kegiatan ubudiyah, menjadi masjid sebagai tempat rekreasi
rohani jamaah, menjadikan masjid untuk merujuk persoalan umat, dan menjadikan masjid
sebagai pesantren serta kampus masyarakat. “Fungsi masjid tak sekedar tempat ibadah salat
(ubudiyah). Urusan muamalah seperti sosial, ekonomi, kesehatan, kemasyarakatan, pun
bisa dipecahkan dari masjid” kata Jusuf Kalla ketika tampil sebagai pembicara Manajemen
Masjid?. Penjelasan ini menggambarkan bahwasanya dari awal sejarah penyebaran Islam,
masjid sudah memiliki peran penting untuk basis utama dalam segala aktivitas umat

muslim pada proses pengembangan ajaran-ajaran Islam dan secara aktif berfungsi sebagai

1 Azam, Ziad. (2007). The social logic of the mosque: a study in building typology. Proceedings, 6th
International Space Syntax Symposium, Istanbul, Turkey.

2 Presiden Republik Indonesia. (2021). Fungsi Masjid: Tidak Hanya sebagai Sarana Ibadah Ritual Tetapi Juga
Sarana Kegiatan Kemasyarakatan. Diakses dari https://www.wapresri.go.id/fungsi-masjid-tidak-hanya-
sebagai-sarana-ibadah-ritual-tetapi-juga-sarana-kegiatan-kemasyarakatan/


https://www.wapresri.go.id/fungsi-masjid-tidak-hanya-sebagai-sarana-ibadah-ritual-tetapi-juga-sarana-kegiatan-kemasyarakatan/
https://www.wapresri.go.id/fungsi-masjid-tidak-hanya-sebagai-sarana-ibadah-ritual-tetapi-juga-sarana-kegiatan-kemasyarakatan/

katalis dari proses pengembangan dan kemajuan pendidikan Islam. Masjid dari awal
sejarah, seperti halnya Masjid Nabawi, memiliki peranan strategis dalam penyebaran Islam
antara lain sebagai tempat beribadah (shalat, dzikir,dll), tempat konsultasi dan komunikasi
(masalah ekonomi-sosial budaya), tempat pendidikan, tempat santun sosial, tempat latihan
militer dan persiapan alat-alatnya, tempat pengobatan para korban perang, tempat
perdamaian dan pengadilan sengketa, aula, dan tempat menerima tamu, tempat menawan
tahanan, serta pusat penerangan atau pembelaan agama. Hal ini membuktikan masjid sudah
menjadi wadah yang bersifat inklusif terhadap interaksi sosial sejak dahulu. Masjid telah
menjadi wadah dan pembentuk suatu komunitas yang seiring berjalannya waktu membuat
masjid tersebut menjadi ruang yang hidup.

Hubungan interaksi sosial pada masjid kerap kali ditemukan di masjid yang berada
pada kawasan yang memiliki kepadatan penduduk relatif tinggi. Dapat berupa kawasan
permukiman, perumahan, maupun - perkampungan dalam kota. Secara umum,
perkampungan kota sering kali memiliki perpadatan penduduk yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis kawasan permukiman lain.  Dalam konteks permukiman
penduduk di kota, Indonesia memiliki tiga tipe permukiman, dimana tipe pertama
merupakan tipe permukiman yang terencana (well-planned), dengan penataan infrastruktur
dan fasilitas yang lengkap dan dapat dijangkau oleh kendaraan bermotor. Tipe kedua adalah
tipe kampung, dengan rumah-rumah yang berada di dalam, kebanyakan tidak dapat
dijangkau dengan mobil maupun motor, merupakan tipe permukiman lama/asli kota-kota
di Indonesia. Sedangkan tipe ketiga adalah permukiman pinggiran/kumuh (squatter) yang
banyak bermunculan pada ruang-ruang marjinal kota, seperti tepi sungai atau di tanah milik
negara. Tipe ini juga sering disebut dengan tipe kampung ilegal . Kampung, dalam bahasa
Melayu berarti sebuah kompoun tertutup (enclosed compound). Dalam bahasa
Minangkabau, kampung berkaitan dengan kehidupan yang secara konsisten menerapkan
nilai-nilai tradisional. Di Aceh, gampong merupakan keseluruhan komunitas di sebuah
desa®. Kampung pada dasarnya merupakan bentuk nyata dari kota-kota di Indonesia.
Terlepas formalitas bentuk maupun regulasi pembangunan yang ada, kampung lebih

menggambarkan segi humanitas dan urbanitas kehidupan kota. Kampung kota merupakan

3 Sullivan, J. (1986). Kampung and State: The Role of Government in the Development of Urban Community
in Yogyakarta. Indonesia, 41, 63-88.

4 Nugroho, A.C. (2009). Kampung Kota Sebagai Sebuah Titik Tolak Dalam Membentuk Urbanitas dan Ruang
Kota Berkelanjutan. Jurnal Rekayasa, 210-212



fenomena yang banyak terjadi di negara berkembang. Sebagai wujud kesatuan integral
kota, kampung adalah salah satu komponen dari pembentuk struktur kota, suatu kawasan
permukiman yang terbentuk tanpa perencanaan atau tumbuh sebelum perencanaan
kemudian diberlakukan dengan nilai budaya, keunikan, serta karakter berbeda dari
permukiman lain yang sedang bertumbuh sekarang.

Dari pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwasanya perkampungan kota
memiliki identitas kebudayaan yang lebih pekat dari permukiman jenis lain yang sedang
berkembang saat ini dan menyesuaikan perencanaan dan perancangan pembangunan kota.
Oleh sebab itu, banyak interaksi sosial beragam pula terjadi di perkampungan kota. Pada
penelitian ini, objek studi yang dipilih adalah salah satu masjid di Perkampungan Kota
Bandung yaitu Masjid Jami Al-Miftah, terletak di JI. Turangga Timur No. 53, Lingkar
Selatan, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat. Masjid Al-Miftah didirikan
pada tahun 1955 dan memiliki rupa bentuk masjid tradisional. Hingga pada tahun 1995,
bangunan ini direnovasi secara keseluruhan sampai saat ini Masjid Al-Miftah belum
direnovasi dari segi bentuk dan rupanya. Masjid ini sangat ramah dengan penduduk-
penduduk lokal, kerap kali banyak kegiatan ritualistik maupun non-ritualistik yang
dilaksanakan pada masjid ini. Terdapat pula beberapa komunitas-komunitas aktif pada
Masjid Al-Miftah seperti halnya: Pengajian Umum, Remaja Masjid yang beranggotakan
penduduk lokal dan mahasiswa-mahasiswa merantau dan tinggal di kawasan Jalan
Turangga, serta pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan secara rutin. Terkait dengan fungsi
masjid sebagai wadah masyarakat untuk berinteraksi sosial, serta lokasi bangunan di
perkampungan kota dengan kebudayaan dan tradisi berbeda dari permukiman yang
terencana, maka besar kemungkinan adanya keberlanjutan sosial yang terjadi pada Masjid
Al-Miftah. Masjid ini dapat berperan penting untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
yang dapat memenuhi kebutuhan peribadahan serta kebutuhan interaksi sosial terhadap
masyarakat di sekitarnya.

Untuk itu, penelitian ini mengangkat topik keberlanjutan sosial yang terjadi pada

ruang-ruang Masjid Al-Miftah dengan metode kualitatif deskriptif.

1.2. Perumusan Masalah

Masjid Jami Al-Miftah dan kawasan Perkampungan Kota Turangga sangat berkaitan
satu sama lain. Masjid Al-Miftah sudah mewadahi kegiatan warga JI. Turangga Timur dari
tahun 1955 serta hidup berdampingan dengan tradisi warga JI. Turangga Timur. Selain

mewadahi kegiatan ritualistik (ibadah), Masjid Al-Miftah pun mewadahi kegiatan non-



ritualistik warga Turangga. Dengan adanya interaksi sosial yang terjadi pada bangunan ini,
penelitian akan membahas mengenai bagaimana keberlanjutan sosial yang terjadi pada
ruang-ruang Masjid Jami Al-Miftah berdasarkan pola aktivitas pengguna masjid dan

Wwawancara.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas-aktivitas yang terjadi pada Masjid Jami Al-Miftah?
2. Bagaimana keberlanjutan sosial yang terjadi pada ruang Masjid Jami Al-Miftah?

1.4, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi yang terbentuk serta penilaian dari
indikator-indikator keberlanjutan sosial yang terjadi pada Masjid Jami Al-Miftah

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk :
- Paras Teori
Memberi tambahan ilmu pada bidang arsitektur mengenai indikator-
indikator tolok ukur keberlanjutan sosial pada bangunan.
- Paras Implementasi
Memaparkan penerapan desain dalam meningkatkan keberlanjutan sosial
- Pihak Masjid Jami Al-Miftah
Mengetahui performa masjid dalam aspek keberlanjutan sosial yang
terbentuk dan dapat dijadikan pertimbangan untuk masa yang akan

mendatang.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dibatasi pada pola aktivitas
jamaah Masjid Jami Al-Miftah pada setiap waktu ibadah dengan indikator konsep
keberlanjutan sosial terhadap ruang lingkup Masjid Jami Al-Miftah. Berikut adalah data
dan spesifikasi bangunan. Berikut adalah data umum objek studi penelitian ini.

Nama Bangunan : Masjid Jami Al-Miftah

Tipe Bangunan . Masjid Jami — Rumah ibadah umat muslim



Lokasi Bangunan . Jalan Turangga Timur No.53, Kecamatan Lengkong,
Kelurahan Lingkar Selatan, 40263
Luas Bangunan . 227 m2

Tahun Pembangunan : 1955, renovasi terakhir 1995

Kerangka Penelitian

JUDUL PENELITIAN
Keberlanjutan Sosial Pada Ruang Masjid Jami Al-Miftah

FENOMENA
Masjid dan ketersediaan ruang sebagai tempat beraktivitas di luar kegiatan beribadah

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana aktivitas-aktivitas yang terjadi pada Masjid Jami Al-Miftah?
2. Bagaimana keberlanjutan sosial pada masjid Jami Al-Miftah

TEORI PENELITIAN
Teori Arsitektur Masjid
Teori Keberlanjutan

METODE PENELITIAN
Kualitatif - Behavioral Mapping :

Wawancara dan Surve; . . .
v Teori Keberlanjutan Sosial

ANALISIS
Penggabungan data secara deskriptif, grafik, serta perangkat tabel untuk menarik
kesimpulan

KESIMPULAN

Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian
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